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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kompetensi dan sertifikasi Terhadap
Kinerj Guru Yang Dimediasi Motivasi Guru SMK Se Kabupaten Manokwari dan untuk
memberikan saran tentang bagaimana Kinerja Guru. Untuk variabel independen:
Kompetensi (X1), Sertifikasi (X2). Variabel dependen adalah Kinerja Guru (Y) dan
variabel intervening adalah Motivasi (Z). Pendekatan penelitian yang digunakan untuk
penelitian ini sesuai dengan penelitian kuantitatif yaitu wawancara, observasi, dan survei.
Model dianalisis dengan menggunakan software statistik SEM AMOS versi 22. Data
berbasis survei ini dikumpulkan dari 100 responden. Studi ini menemukan bahwa
Kompetensi secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi.
Sertifikasi secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Motivasi.
Kompetensi sertifikasi, dan Motivasi masing-masing secara langsung berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja guru. kompetensi secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Guru. Sertifikasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kinerja Guru melalui Motivasi.

ABSTRACT

Keywords :

Competence; Certification;
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Motivation; SMK teacher

This study aims to analyze the effect of competence and certification on teacher
performance mediated by teacher motivation at SMK in Manokwari Regency and to
provide suggestions on how teacher performance should be evaluated. Competence (X1)
and certification (X2) are independent variables. The dependent variable is teacher

performance (Y) and the intervening variable is motivation (Z). The research approach
used for this research is in accordance with quantitative research, namely interviews,
observations, and surveys. The model was analyzed using SEM AMOS statistical software
version 22. The survey-based data was collected from 100 respondents. This study found
that competence directly has a positive and significant effect on motivation. Certification
has a direct and significant negative effect on motivation. Certification competence, as
well as each motivation, have a direct impact on teacher performance. directly has a
positive and significant effect on teacher performance. Certification has a negative and
significant effect on teacher performance through motivation.
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Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY
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PENDAHULUAN

Peranan sumber daya manusia (SDM) memberikan pengaruh dan dampak yang besar bagi
perkembangan suatu organisasi. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia merupakan sumber daya
yang paling penting dan menjadi penggerak utama dari suatu organisasi. Oleh karena itu perlu diadakan
suatu proses manajemen sumber daya manusia agar didapatkan sumber daya manusia unggul, yang
dapat menggerakkan dan menghadapi tantangan pada pembangunan di bidang pendidikan sampai saat
ini masih menjadi prioritas utama dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (BPS, 2017).
Guru merupakan sumber daya terpenting dan sebagai salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu
pendidikan, maka perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan dalam segi jumlah maupun
mutunya dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan, maka harus dimulai dari
aspek terpenting dalam pendidikan yaitu adanya tenaga pendidik professional (Sela 2018).

Pendidikan menengah kejuruan atau SMK adalah jenjang pendidikan menengah yang
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.
Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja
sertamengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah menengah kejuruan
menyelenggarakan program-program pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja.
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama agar

2164


mailto:1edisugiono33@yahoo.com
mailto:2andini.nurwulandari@civitas.unas.ac.id
mailto:3obelonimdc@gmail.com

Obeloni Mandacan
Fair Value : Jurnal limiah Akuntansi dan Keuangan. Vol. 4 Spesial Issue 5 April 2022
P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205

siap bekerja dalam bidang tertentu. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan kinerja guru SMK
sehingga mampu menyiapkan peserta didik yang siap menghadapi eraglobalisasi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Neraca Pendidikan Daerah Provinsi Papua Barat, pada
tahun 2019 Uji Kompetensi Guru dan yang dilegitimasi melalui program sertifikasi belum optimal atau
masih dibawah standar nasional.

Tabel 1 Data Uji Kompetensi Guru Kabupaten Manokwari-Provinsi Papua Barat Tahun 2019

Kode —\vilayah Provinsi SD SMP SMA Smk Heda  Profes  Rata-
Wilayah gogik ional rat
320000 E;Or‘ét Papua  poy papua Barat 46.66 50.88 5321 5216 47.73 5021  49.47
320100 Kab. Fakfak Prov. Papua Barat 4598 52,94 56.03 52.98 46.65 50.48 49.33
320200 Kab. Prov. Papua Barat 47.86 49.33 50.67 47.42 47.43 49.75 49.05

Kaimana
320300 Kab. Teluk Prov. Papua Barat 48.53 46.73 4470 43.77 46.62 47.72 47.39
Wondama
320400 Kab. Teluk Prov. Papua Barat 48.79 50.59 54.73 49.57 50.68 50.52 50.57
Bintuni
320500 Kab. Prov. Papua Barat 48.38 53.43 5343 53.79 49.13 52.47 51.47
Manokwari
320600  Kab.Sorong  Prov. Papua Barat 44.78 48.44 46.04 43.40 46.84 45.73 46.06
Selatan

320700 Kab. Sorong  Prov. Papua Barat 47.33 5550 53.74 51.75 4855 52.29 51.17
320800 Kab. Raja Prov. Papua Barat 4450 49.20 50.89 50.25 45.44 48.24 47.40
Ampat
320900 Kab. Prov. Papua Barat 39.44 4551 4513 4226 43.67 41.07 41.85
Tambrauw

Sumber: Data UKG Provinsi Papua Barat 2020

Pand SD SMP SMA SMK SLB
B sudah B Belum
Sumber: Ditjen. GTK, November 2019

Berdasarkan data tersebut, dapat terlihat bahwa secara umum rerata uji kompentensi guru
profesional dan pedagogik Provinsi Papua Barat dari 34 Provinsi di Indonesia dengan Uji Kompentensi Guru
(UKG) untuk semua jenjang mencapai 49,47 persen. Secara khusus untuk UKG SMK, Provinsi Papua Barat
mencapai 52,16 persen, akan tetapi masih di bawah standar nasional yakni 55 persen, (Ditjen Guru Tenaga
Kependidikan, 2019). Hal ini membuktikan bahwa kompentensi guru secara umum di Provinsi Papua Barat
masih rendah.

Berdasarkan grafik sertifikasi guru di Kabupaten Manokwari, SMK se Kabupaten Manokwari,
walaupun mencapai posisi UKG yang cukup tinggi namun, belum optimal dalam Kinerjanya. Dikatakan
demikian karena belum semua guru tersertifikasi. Dari jumlah 216 Guru SMK se Manokwari, hanya sekitar
41,2 persen guru terseertifikasi, sedangkan masih tersisa sekitar 58,8 persen lagi. Artinya bahwa sebagian
besar guru di 8 SMK yang ada di Kabupaten Manokwari belum tersertifikasi. Selama ini dengan dibantu
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) dan
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Papua Barat telah dilaksanakan upaya agar
sertifikasi guru di dilakukan hingga semua guru tersertifikasi.

Guru merupakan faktor penting tercapainya keberhasilan peserta didik dalam meraih prestasi
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belajar, selain juga merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil
pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan
mutu pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung adanya guru yang
profesional dan berkualitas. Hal ini diungkapkan dalam penelitian Wijaya, (2009).

Profesionalisme guru diukur menggunakan uji kompetensi yang di legitimasi melalui program
sertifikasi. Kompentensi dasar bagi seorang guru terdiri dari kompentensi pedagogik, kompentensi
profesional, kompentensi kepribadian dan kompentensi sosial. Dalam penelitian Rastu 2016
mengungkapkan bahwa kompentensi dasar berpengaruh positif dalam peningkatan kinerja guru. Apabila
guru dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan atau bahkan mempunyai kompetensi lebih
dari standar maka profesionalisme guru dapat dikatakan baik dan pantas menyandang sebutan guru
profesional. Kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang dapat dilakukan seseorang
dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang dapat ditampilkan. Oleh karena itu untuk
mencapai kualitas kenerja yang baik guru dituntut untuk memiliki kompentensi dan tersertifikasi jabatan
sesuai dengan profesi (Mulyasa, 2007). Hal ini di dukung dengan penelitian yang di lakukan oleh Koswara
dan Rasto (2016), Astrid Setianing Hartanti dan Tjutju Yuniarsih (2018), Yuliana dkk (2019), Lilik
Rachmawati dan Laurens Kaluge (2020), Bonse Aris Mandala Putra dan lwan Kumalaputra (2021) dimana
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru. Artinya semakin tinggi kompetensi seorang guru maka akan
meningkatkan Kkinerja guru. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitti Nurrochmah dan Uep
Tatang Sontani 2020 menunjukkan hasil penelitian yang, yaitu adanya pengaruh yang tidak signifikan atau
negative dari kompetensi terhadap Kinerja pegawai.

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat profesi kepada guru sebagai wujud pengakuan
kepada tenaga pendidik profesional. Undang-undang Republik Indonesia No. 14/2005 tentang Guru dan
Dosen (UUGD), mewajibkan guru memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi pendidik.
Kualifikasi akademik guru pada semua jenjang pendidikan diperoleh melalui pendidikan tinggi program
sarjana atau diploma empat (S1/D 1V). Salah satu tujuan pemberian sertifikat kepada guru adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan guru, baik pemberian tunjangan maupun insentif sehingga hal tersebut memacu
guru untuk mencapai kualitas kinerja yang diharapkan hal ini di ungkapkan dalam penelitian Ansori dkk;
2018.

Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode
tertentu untuk melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai, 2005). Kinerja
guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan beberapa hal yakni pelatihan, kompetensi dasar yang harus
dimiliki oleh setiap guru dan sertifikasi profesi. Hal ini di ungkapkan dalam penelitian Koswara 2016 bahwa
dengan adanya kompentensi dan sertifikasi profesi, kinerja guru akan meningkat secara signifikan. Kinerja
guru di sekolah mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Guru memiliki potensi yang
besar pada dirinya masing-masing, namun potensi tersebut belum dinyatakan pada aktivitas kegiatan
mengajar secara penuh karena belum memperoleh rangsangan dan motivasi dari pengawas selaku pimpinan
sekolah maupun seniornya. Peningkatan kerja harus diiringi motivasi yang tinggi, bekerja tanpa motivasi
tentu sangat membosankan, karena tidak adanya unsur pendorong.

Motivasi merupakan pemberian atau penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mau bekerja sama, terintegrasi dan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Motivasi merupakan suatu
kekuatan potensial yang ada pada diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri, ataupun
dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar. Dalam psikologi motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang
menjadi pendorong timbulnya suatu tingkah laku. Artinya dengan motivasi guru mau bekerja keras dengan
menyumbangkan segenap kemampuan, pikiran, keterampilan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Guru
menjadi seorang pendidik karena adanya motivasi untuk mendidik, dengan motivasi guru akan mampu
membentuk semangat kerja yang tinggi pula. Kemampuan guru yang dilandasi motivasi akan mendorong
untuk menunjukkan perilaku yang kuat sehingga dapat diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi
kerja mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal tersebut berarti bahwa motivasi dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seorang guru. Sebagai tenaga profesional kependidikan guru
memiliki motivasi kerja yang berbeda antara guru yang satu dengan lainnya. (Septiana, 2013)

METODE PENELITIAN

Menurut jenisnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif (descriptive
guantitative research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguraikan atau menggambarkan tentang
sifat- sifat (karakteristik) dari suatu keadaan atau objek penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan
dan analisis data kuantitatif serta pengujian statistik. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru
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SMK Se Manokwari yang berstatus PNS yaitu 216 guru. Bila populasi besar, maka dimungkinkan untuk
menggunakan sampel yang diambil dari populasi ini (Sugiyono, 2015). Metode pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah Stratified Random Sampling. Metode ini tergolong metode
probability sampling karena sampel di lakukan secara acak. Peneliti akan mengambil sampel sebanyak
100 orang guru SMK Se Kabupaten Manokwari.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif dengan
menggunakan Structural Equation Model (SEM) melalui software AMOS versi 24. SEM adalah sebuah
evolusi dari model persamaan berganda yang dikembangkan dari prinsip ekonometri dan digabungkan
dengan prinsip pengaturan dari psikologi dan sosiologi (Ghozali, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas Instrumen
Uji Validitas Intrumen Variabel Kompetensi Dasar (KD)
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kompetensi Dasar (KD)

No Pertanayaan r-hitung r-tabel
1 KD1 0,513
2 KD2 0,752
3 KD3 0,721
4 KD4 0,529
5 KD5 0,611
6 KD6 0,453
7 KD7 0,753
8 KD8 0,767
9 KD9 0,819 0,3610
10 KD10 0,781
11 KD11 0,652
12 KD12 0,713
13 KD13 0,644

Sumber: Hasil Uji Validitas menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel 1, nilai corrected item-total correlation ke-13 butir pertanyaan seluruhnya >
0,3610. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang terdiri dari 13 pertanyaan ini valid sebagai
instrumen penelitian.

Uji Validitas Instrumen Variabel Sertifikasi (S)
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Sertifikasi (S)

No Pertanyaan r-hitung r-tabel
1 S1 0,421
2 S2 0,574
3 S3 0,481
4 S4 0,347
5 S5 0,363
6 S6 0,434
7 S7 0,614
8 S8 0,760
9 S9 0,715
10 S10 0,445 0,3610
11 S11 0,379
12 S12 0,359
13 S13 0,518

Sumber: Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS
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Berdasarkan Tabel 2, nilai corrected item-total correlation ke-13 butir pertanyaan seluruhnya >
0,3610. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang terdiri dari 13 pertanyaan ini valid sebagai

instrumen penelitian.

Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi (M)
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi (M)

No Pertanayaan r-hitung r-tabel
1 M1 0,755
2 M2 0,716
3 M3 0,800
4 M4 0,813
5 M5 0,796
6 M6 0,688
7 M7 0,659 0,3610
8 M8 0,522
9 M9 0,645

Sumber: Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel 3, nilai corrected item-total correlation ke-9 butir pertanyaan seluruhnya >
0,3610. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang terdiri dari 9 pertanyaan ini valid sebagai

instrumen penelitian.

Uji Validitas Instrumen Variabel Kinerja Guru (GK)
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kinerja Guru (GK)

No Pertanayaan r-hitung r-tabel
1 KG1 0,677
2 KG2 0,736
3 KG3 0,740
4 KG4 0,801
5 KG5 0,864
6 KG6 0,619
7 KG7 0,866
8 KG8 0,870 0,3610
9 KG9 0,748
10 KG10 0,790
11 KG11 0,700

Sumber: Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel 4, nilai corrected item-total correlation ke-11 butir pertanyaan seluruhnya >
0,3610. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang terdiri dari 11 pertanyaan ini valid sebagai

instrumen penelitian.

Uji Reliablitas Instrumen

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas

- Alpha Tolak
No Variabel Cronbgch’s ukur Keterangan
1  Kompetensi Dasar(KD) 0,762 >0,6 Reliable
2 Sertifikasi (S) 0,720 >0,6 Reliable
3 Motivasi (M) 0,771 >0,6 Reliable
4  Kinerja Guru (KG) 0,774 >0,6 Reliable

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 28
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Pada Tabel 5, terlihat bahwa seluruh nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka pertanyaan bersifat
reliable yaitu bahwa pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini merupakan alat pengukuran yang
dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran diulang. Dari hasil uji statistik di atas, kuesioner
dari seluruh variabel penelitian telah dinyatakan valid dan reliabel, maka sudah layak disebarkan ke
responden.

Uji Normalitas
Tabel 1 Normalitas Data

Variable min  Max Skew c.r. Kurtosis C.r.
KG1 1.000 5.000 .695 2.838 866 .768
KG2 1.000 5.000 .263 1.074 -428  -874
KG3 1.000 5.000 .893 3.646 .833 1.700
KG4 2.000 6.000 .617 2.520 .309 .631
KG5 1.000 5.000 .604 2.464 -516 -1.054
M3 3.000 6.000 .164 .668 .080 .164
M2 2.000 6.000 .080 .328 =217  -444
M1 1.000 6.000 .109 447 241 492
S1 1.000 5.000 -.102 -.415 -459  -937
S2 1.000 5.000 -.002 -.008 -059  -.120
S3 1.000 5.000 .110 451 -564 -1.152
S4 3.000 8.000 .193 .789 974  1.988
S5 3.000 6.000 .019 .076 142 .290
S6 1.000 5.000 .124 504 -183 -.374
S7 1.000 5.000 -.448 -1.829 -.080 -.164
S8 2.000 7.000 .755 3.082 1910 1.899
KD4 1.000 5.000 .468 1.910 -.660 -1.346
KD3 4000 9.000 578 2.361 -1.103 -2.252
KD2 1.000 5.000 1.312 5.355 1.141  2.330
KD1 1.000 5.000 .799 3.264 -716 -1.461
Multivariate 11.046  2.986

Dari hasil uji normalitas data yang ditampilkan terlihat bahwa terdapat nilai critical untuk
skewness yang mendekati + 2,58. Demikian pula secara multivariate, nilai cr adalah 2,986 berada di
atas atau tidak terlalu jauh dari2,58 sehingga disimpulkan bahwa data penelitian tersebut berdistribusi
normal.

Pembahasan
Pengaruh Kompetensi Terhadap Motivasi

Berdasarakan uji hipotesis, terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap
motivasi. Sehingga kemudian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi maka motivasi akan
semakin kuat begitu juga sebaliknya. Artinya motivasi guru SMK dipengaruhi oleh kompetensi yang
dimilikinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yuliana dkk (2019) yang
menyatakan Kompetensi berpengaruh positif terhadap motivasi guru. Kemudian penelitian. Arumwanti
dkk (2012) yang menyatakan bahwa kompetensi bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
kompetensi searah dengan motivasi kerja.

Pengaruh Sertifikasi Terhadap Motivasi

Berdasarakan uji hipotesis, terdapat pengaruh yang signifikan antara sertifikasi terhadap
motivasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi atau semakin banyak guru tersertifikasi
maka motivasi akan semakin tinggi begitu juga sebaliknya. Artinya motivasi guru SMK dipengaruhi
oleh sertifikasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sertifikasi secara langsung berpengaruh negatif dan
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signifikan terhadap motivasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Carona Elianur (2017), yang
menyatakan bahwa sertifikasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru
penelitian lain yang sejalan P. Ardana dkk (2020) menyatakan bahwa sertifikasi guru berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Guru

Berdasarakan uji hipotesis, terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap
kinerja. Sehingga kemudian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi maka kinerja guru
akan semakin kuat begitu juga sebaliknya. Artinya kinerja guru SMK dipengaruhi oleh kompetensi
yang dimilikinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi secara langsung berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rohimah, dkk (2013)
yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari kompetensi terhadap kinerja guru.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Mitrani, Murray, & David, (1992) yang mengatakan kompetensi
seorang individu merupakan sesuatu yang melekat dalam dirinya yang dapat digunakan untuk
memprediksi tingkat kinerjanya. Kompetensi erat kaitannya dengan kinerja, baik kinerja individu
maupun Kinerja organisasi.

Penagaruh Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru Guru

Berdasarakan uji hipotesis, terdapat pengaruh yang signifikan antara sertifikasi terhadap
kinerja. Sehingga kemudian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi sertifikasi kinerja akan semakin
rendah begitu juga sebaliknya. Artinya kinerja guru SMK dipengaruhi oleh sertifikasi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sertifikasi secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penilitian Yudana, (2020), yang menyatakan sertifikasi
berpanguruh negative dan signifikan. Penilitian lain yang sama Elianur (2017), juga menyatakan bahwa
terdapat pengaruh negative dan signifikan sertifikasi terhadap Kinerja.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru

Berdasarakan hasil uji hipotesis, terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap
motivasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi dalam bekerja maka kinerja akan
semakin tinggi begitu juga sebaliknya. Kinerja guru SMK dipengaruhi oleh motivasi dalam bekerja.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Divayana (2020) yang menyatakan
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Penelitian lain yang sama Aria
Mulyapradana, (2017) mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap
kinerja guru, hal ini sejalan dengan penelitian Ayu Monika (2019) juga menyatakan motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja melalui Motivasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas kompetensi dalam penelitian ini dapat
menerangkan variabel tidak bebas (kinerja) melalui motivasi dengan nilai t hitung sebesar 3,078 (3,078
lebih besar dari 1,96). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja melalui motivasi. Pada hubungan langsung dan tidak langsung, variabel
kompetensi memiliki nilai tertinggi dengan nilai total effect sebesar 0,934 dan 0,741. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa variabel kompetensi memiliki pengaruh yang tinggi terhadap motivasi dan
kinerja guru. Dalam penentuan kebijakan organisasi khususnya dibdang Pendidikan perlu
mengedepankan pemenuhan kebutuhan dalam segi peningkatan kompetensi bagi guru yang nantinya
berdampak terhadap peningkatan motivasi dan penekanan tingkat kinerja. Hasil penelitian ini juga
diperkuat dengan penelitian Heriswanto, (2018), dimana berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menggunakan SEM berbasis Smart PLS membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
kompetensi terhadap kinerja melalui variavel mediasi motivasi kerja guru.
Pengaruh Sertifikasi terhadap Kinerja Melalui Motivasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas Sertifikasi dalam penelitian ini dapat

menerangkan variabel tidak bebas (kinerja) melalui motivasi dengan nilai t hitung sebesar 3,174 (3,174
lebih besar dari 1,96). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sertifikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja melalui motivasi. Pada hubungan langsung dan tidak langsung, variabel kompetensi
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memiliki nilai tertinggi dengan nilai total effect sebesar -0,711 dan 0,741. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa variabel sertifikasi memiliki pengaruh yang rendah terhadap motivasi dan kinerja guru. Dalam
penentuan kebijakan organisasi khususnya dibidang Pendidikan perlu mengedepankan pemenuhan
kebutuhan dalam segi peningkatan sertifikasi bagi guru yang nantinya berdampak terhadap peningkatan
motivasi dan peningkatan kinerja. Hasil analisis tersbut didukung dengan penelitian Fuad Ahmad Riva’l
(2019) dimana hasilnya disebutkan bahwa sertifikasi memiliki pengaruh negative terhadap kinerja guru
melalui motivasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis melalui prosedur penelitian yang telah dilakukan, maka
beberapa kesimpulan terkait penelitian ini antara lain: (1) Guru SMK se Kabupaten Manokwari
menyatakan bahwa mereka memiliki jiwa profesioanal dalam bekerja. Disamping itu Guru SMK se
Manokwari juga menyatakan bahwa mereka memiliki kemampuan social dan kepribadian yang
mencerminkan jiwa pendidik. (2) Guru SMK se Kabupaten Manokwari juga tidak dilibatkan atau belum
diikutsertakan dalam kegiatan Forum Iimiah baik tingkat kabupaten maupun provinsi. (3) Kinerja guru
sangat berhubungan dengan kompetensi yang dimilikinya. Semakin guru memiliki kompetensi maka
semakin semakin tinggi kinerjanya dalam bekerja. (4) program sertifikasi dan motivasi akan
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru dalam bekerja.
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